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ABSTRAK

Era globalisasi merupakan pintu bagi siswa untuk mengeksplore daan membuka wawasan
bermasyrakat, dengan berbagai hal dampak yang terjadi pada era sekarang akan tetapi tidak
menutup kemungkinan akan menjadi salah satu perubahan yang signifika terhadap generasi muda.
Prilaku yang dihasilkan era globalisasi ini karena kurangnya pengawasan dan banyak pengaruh
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan layanan bimbingan pribadi sosial dalam
menumbuhkan prilaku positif siswa. Metode yang digunakan dlam penelitian ini merupakan metode
kualitatif dengan literature review. Peneliti mengumpulkan beberapa jurnal yang berkaitan dengan
fokus pembahasan setelah itu menganalisis. Berdasarkan hasil literature terdapat beberapa faktor
yaitu pengalaman pribadi orang lain dan kebudayaan, dengan layanan bimbingan pribadi sosial
untuk menumbuhkan prilaku positif bagi siswa lebih efektif menggunakan teknik modelling.
Kebanyakan siswa akan meniru hal disekitarnya, motivasi tanpa adanya contoh yang real tidak akan
menggerakkan hati untuk mengeksplor dirinya sehingga dapat menemukan solusi disetiap
permasalahan sosial. Kebanyakan dari siswa yang sedang menempuh pendidikan SMA/SMK.

Kata Kunci: Bimbingan, Pribadi sosial, Prilaku positif

ABSTRACT

The era of globalization is a door for students to explore and open up insight into society, with various
impacts that occur in the current era, but it does not rule out that it will be one of the significant changes
to the younger generation. The behavior produced by this era of globalization is due to a lack of
supervision and many other influences. This study aims to describe personal social guidance services in
fostering positive student behavior. The method used in this study is a qualitative method with a
literature review. The researcher collected several journals related to the focus of the discussion after
analyzing it. Based on the results of the literature there are several factors, namely the personal
experience of others and culture, with personal social guidance services to foster positive behavior for
students more effectively using modeling techniques. Most students will imitate the things around them,
motivation without a real example will not move the heart to explore itself so that it can find solutions
to every social problem. Most of the students who are studying SMA / SMK.

Keywords: guidance, personal social, positive Behavior

PENDAHULUAN

Era globalisasi menjadikan semua orang terkhususnya siswa yang membuka
wawasan dan kesadaran masyarakat, yang dimana pada masa ini sangat membawa harapan
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maupun kecemasan. Selain adanya perubahan terdapat tantangan yang harus terselesaikan
yang menjadi point penting bagi orang tua dan seorang guru (Akhmad Ramidi dan Ishak
Hariyanto, 2018). Perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa yang beranjak dewasa
mempunyai dampak positif dan negatif bagi kehidupan baik dari prilaku kepada
masyarakat atau dalam lingkup keluarga, modernisasi menyiapkan kemudahan yang
ternyata melahirkan berbagai dampak diantaranya problematika sosial yang pada akhirnya
tidak bisa mengontrol efek yang telah didapatkan seperti prilku yang menyimpang dan
rusaknya lingkungan yang efeksampingnya memperkerh keamanan dan kenyamanan.
Perubahan-perubahan ini lah yang menjadikan bimbinga pribadi sosial sangat berarti dan
minimal harus diterapkan dalam dunia pendidikan.

Bimbingan sosial bisa dianggap proses membatu siswa dalam mengenal arti dari
hubungan bermasyarakat dengan mengenal lingkungan sosial yang dilandasi akhlak yang
baik dan etika yang baik juga, penuh tanggung jawab. Keuntungan dalam menerapkan
bimbingan sosial yaitu dengan harapan agar nantinya siswa dapat berkembangan untuk
menyikapi lingkungan yang baik dan bijaksana, terutama dalam lingkungan keluarga yang
dimana terdapat orang tua sebagai pendidik. Bimbingan sosial merupakan seprangkat
usaha bantuan kepada siswa agar dapat menyikapi disetiap permasalahan yang terjadi
pada dirinya baik permasalahan lingkungan mastyarakat, orang tua, dengan upaya
membantu siswa dalam memecahkan masalah sosial yang dialami, sehingga jika diterapkan
dalam lingkup sekolah siswa dapat meningkatkan dalam pemahaman dan membentuk
prilaku yang baik (Ani Endriani dkk., 2020).

Bidang layanan bimbingan sosial ada beberapa pakar yang menggabungkan
bimbingan pribadi dan bimbingan sosial sehingga menurut mereka bimbingan pribadi dan
sosial menjadi kesatuan yang mungkin tidak terpisahkan yang mungkin akan menjadi satu
kesatuan (Arifin Hidayat, 2009). Bimbingan sosial akan diarahkan untuk membantu
mengembangkan kemampuan siswa untuk menemukan solusi terkait dengan
permasalahan yang terjadi pada siswa. Bimbingan diberikan dengan menciptakan kondisi
lingkungan kondusif, dengan interaksi pendidikan yang akrab dan mengembangkan sisem
pemahaman diri serta sikap positif (Suharni Suharni dan Beny Dwi Pratama, 2020).
Menumbuhkan sikap positif siswa dengan tujuan untuk mengetahui cara yang tepat untuk
semua siswa dapat melaksanakan dapat mematuhi tata tertib sehingga dapat berprilaku
yang positif di sekolah maupun lingkungan masyarakat, sehingga tujuan sistem lembaga
masyarakat dan sekolah akan mudah tercapai dan melahirkan generasi yang berprilaku
yang baik serta berbudi luhur (Ina Ambar Ambar Wati, 2018).

Dari beberapa pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa prilaku positif seperti
halnya memiliki tanggung jawab penuh terhadap dirinya dengan layanan bmbingan pribadi
sosial melatih siswa membentuk karakter dan pengupayaan terhadap dirinya ketika
mendapatkan suatu musibah dan cara mengatasi disetiap permasalahan sehingga prilaku
untuk mengambil keputusan itu sangat dipikirkan baik-baik sehingga menjadikan prilaku
yang positif bagi siswa baik dalam lingkup keluarga, sekolah bahkan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian literature review mengenai layanan bimbingan pribadi sosial. Objek dalam
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penelitian menggunakan kajian literatur terdahulu. Sumber data primer dengan
menggunakan artikel yang terkait dengan bimbingan pribadi sosial. Analisis yang
digunakan dilakukan secara sistematis dengan menggunkan data base online yaitu dengan
google scholar beberapa portal jurnal seperti, google Scholar, ResearchGate. Kriteria yang
diambil: (1) artikel menggunakan bahasa indonesia, (2) rentang waktu 2014-
2021Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan layanan bimbingan pribadi sosial dalam
menumbuhkan prilaku positif siswa. Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
“layanan bimbingan, pribadi sosial, prilaku positif.

Penelitian ini dalam mengumpulkan data dengan cara menganalisis dan menulis,
serta membahas tema bimbingan pribadi sosial setelah itu peneliti akan melanjutkan proses
penyuntingan dan memeriksa temuan yang sudah ada dengan tema bimbingan pribadi
sosial menumbuhkan prilaku sosial. Data yang sudah ada dengan melalui proses analisis
dan mengidentifikasi bimbingan pribadi sosial sebagai upaya untuk menumbuhkan prilaku
positif, serta menjadi alternatif solusi pada masalah ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Layanan bimbingan pribadi sosial merupakan suatu layanan yang harus dilakukan
seorang guru atau konselor dimana layanan ini sangat penting bagi siswa untuk
mengeksplor dirinya dan memperkenalkan dirinya, memahamkan dirinya bahwa
siswamempunyai kehidupan sosial yang mungkin akan banyak menemui permasalahan
sosial termasuk prilaku misalnya melanggar norma masyarakat ataupun melanggar tata
tertib sekolah. Hal ini menjadikan bimbingan pribadi sosial sangat penting dikalangan
siswa agar bisa merubah prilaku walaupun di era milenial banyak perubahan yang tidak
begitu memperhatikan prilaku dan sopan santun. Disisi lain, Bimbingan pribadi sosial
merupakan proses bimbingan yang terfokus pada pemngembangan pribadi yaitu dengan
sedikit membantu siswa menemukan jati diri dan mengenal pribadi yang baik sehingga
prilakunya juga akan tersetruktur menjadi baik, dengan belajar menerima diri dan
menerapkan proses penyesuaian yang prodktif terhadap masyarakat dan lingkungan.
Sehingga dengan adanya layanan bimbingan pribadi sosial sangat dibutuhkan siswa untuk
menyelesaikan problem sosial baik di keluarga maupun lingkup sosial. sehingga guru
membantu proses mengenal lingkungan baik masyarat maupun lingkup sekolah sehingga
dalam proses penyelesaian permasalahan sosialnya siswa dapat bertanggung jawab
terhadap prilaku yang telah dilakukannya.

Pemberian layanan bimbingan pribadi sosial membantu membentuk pribadi sosial
sehingga dapat memperbaiki prilaku positif dengan memiliki tanggung jawab dan
kepercayaan yang tinggi. Menurut Tohirin bahwa yang menjadi tujuan utama dalam
bimbingan pribadi sosial yaitu agar siswa dapat melakukan interaksi sosial dan dapat
berprilaku yang positif shingga tidak banyak terlibat dalam permasalahan masyarakat.
Peran dan fungsinya harus bisa mengupayakan terciptanya generasi agen of changemenjadi
pribadi yang optimisa dalam berprilaku positif sehingga tidak mudah berhenti melakukan
eksplorasi dalam dirinya dan menentukan langkah kemana siswa ini akan berlari dan
menggapai tujuannya. Pembentukan prilaku yang positif bagi siswa sangatlah tidak mudah
apalagi prilaku siswa yang beranjak dewasa sudah memasuki dunia baru dalam masyarakat
setempat prilaku yang positif bisa menjadi prilaku yang negatif begitu pun sebaliknya jika
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prilaku yang negatif maka akan bisa dirubah menjadi pribadi yang positif sehingga butuh
pengupayaan untuk menangani dan merubah prilaku tersebut sehingga guru atau konselr
mengupayakan hal tersebut dengan diawali perubahan di lembaga sekolah yang nantinya
diharapkan akan dibawa dalam lingkup masyarakat.

Dampak Prilaku Yang Muncul Kepada Siswa

Menurut pendekatan behavioristik, manusia selalu mempunyai sifat positif dan
negatif pada dasarnya kepribadian manusia dibentuk oleh lingkungan baik keluarga
maupun masyarakat. Albert Bandura mengatakan bahwa adanya faktor internal yang
berupa cara berfikir (kognitif) yang dikenal dengan teori belajar sosial, pada teori bandura
ini lebih memfokuskan pada prilaku dan konteks terjadinya prilaku. Faktor eksternal juga
sangat mempengaruhi yaitu lingkungan keluarga, masyarakat serta teman sebaya

Kemudian dampak dari prilaku negatif terhadap masyarakat adalah setiap keluarga
masyarakat mempunyai perubahan yang akan berubah zaman ke zaman, perubahan yang
terjadi pada keluarga diharapkan mampu mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan, akan
tetapi sering terjadi perbedaan antara harapan dan kenyataan. Fakta peran sosial yang
terjadi pada siswa biasanya terjadi kurangnya perhatian antara siswa dan keluarga
sehingga berpengaruh terhadap pembentukan pribadi siswa menjaddi lebih dipengaruhi
lingkungan sosial dan lingkungan sekolah dengan adanya peran meddia sosial pada era
sekarang menjadikan fenomena baru yaitu peran orang tua bergeser dan fungsi keluarga
kurang dalam proses sosialisasi. Kasus yang muncul permasalahan menyimpang ada dua
dampak prilaku yaitu berbohong merupakan salah satu prilaku buruk yang dapat
memecahbelah hubungan antar manusia. Jadi dalam masyarakat sekali berbohong maka
akan tidak dipercaya oleh teman-teman sebayanya dan jika sudah berbohong sekali maka
akan diikuti kebohongan yang lain dibelakangnya. kedua Prilaku agresif, Prilaku yang dapat
melukai orang lain baik secara fisik maupun psikis dan agresif ini terkadang dilakukan oleh
siswa yang secara tidak sadar melakukan hal tersebut. Hal ini bisa terjadi bak di lingkungan
keluarga, masyarakat maupun di lingkungan sekolah

Kecenderungan gadget Era milenial gagdet sudah tidak lagi menjadi benda yang
istimewa dengan mdia keberadaan individu seudah terlihat. Semakin banyaknya pengguna
maka semakin lihai dalam mengoprasikan gadget. Bahkan siswa sekarang jika tidak
memiliki gadget akan tertinggal jauh oleh temannya dengan kondisi sosial di era milenial.
Berbagai fenomena dampak yang terjadi di lapangan maka akan lebih efektif jika disediakan
oleh bapak ibu guru di lingkungan sekolah sehingga akan menjadi bekal siswa di
masyarakat Layanan bimbingan pribadi sosial diberikan motivasi sukses kepada para siswa
sehingga siswa mempunyai pandangan bagaimana saya harus memilih jalan untuk masa
depan yang baik. Melalui konteks pengembangan yang ada dalam dirinya sehingga siswa
menggali sesuatu yang ada dalam dirinya sehingga diperlukan kolaborasi lembaga sekolah
dan masyarakat atau keluarga untuk membentuk prilaku siswa. Hharapan bahwa siswa
dapat meningkatkan kemampuan dan mengambangkan hubungan sosial sehingga dapat
menumbuhkan prilaku psitif bagi keluarga, masyarakat dan bahkan teman sebaya dan
sekitarnya. sehingga menjadi sebuah tolak ukur dan menjadi bekal siswa untuk
memperbaiki prilaku yang negatif atau kurang baik, dampak keberhasilan siswa tidak
hanya dirinya sendiri melainkan sekolah dan lingkungan yang mengambil contoh prilaku
positif siswa.
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SIMPULAN

Hasil analisis diskriptif menunjukan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan pribadi
sosial dalam menumbuhkan prilaku positif bagi siswa berjalan optimal karena apa
beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa guru atau konseling profesional dapat
menerapkan langkah dan materi yang tepat untuk melatih siswa dalam menetukan prilaku
yang positif serta dapat mengeksplor sesuatu yang ada dalam dirinya. Lingkungan sosial
merupakan salah satu faktor yang menunjukan warna dalam kehidupan siswa, positif dan
negatif prilaku siswa yang terjadi di lingkungan sosial merupakan salah satu proses
modelling didalam lingkungan tersebut akan terserap dalam benaknya sedangkan anak
mempunyai daya serap yang luar biasa. Siswa Mereka belum bisa memilih dan memiliah
baik dan buruknya prilaku yang di contohnya.

Pada lingkungan sosial pasti mengenal bahwa ada teori belajar sosial yang
dikemukakan oleh Albert Bandura bahwa setiap manusia pasti belajar dari lingkungan
sosialnya. Hal ini terjadi pada seorang siswa. Bimbingan pribadi sosial dengan
menggunakan teknik modeling karena dangat mempengaruhi anak dlam berprilaku yang
pada hakikatnya adalah seorang yang peniru dalam penelitian Fatmalia (2018) proses
modelling ada 4 yaitu Atensi (Perhatian)Seorang siswa belajar pertama yang akan
dilakukan yatu memperhatiakan, karena menarik untuk jadi perhatian dan jika itu
terhalangi maka akan tergangu dan proses menumbuhkan prilaku siswa itu melambat.

Kedua Retensi (Ingatan )Retensi merupakan tahap pengenalan dan memahami
proses prilaku seseorang tersebut melihat dalam bentuk visual atau verbal. ketiga Proses
reproduksi motorik
Dalam tahap ini siswa akan mempraktikan prilaku yang sudah dicontohkan dan akan
mengimprovisasi prilaku yang sudah ada dalam pengamatan. Keempat Motivasi Dengan
adanya dorongan motivasi untuk melakukan tindakan atau prilaku positif siswa akan
mengamati seseorang yang sudah menjadi modelling akan tetapi tidak semua bisa
dilakukan karena siswa belum mendapatkan motovasi yang kuat untuk mempraktekan
prilaku-prilaku tersebut

Teknik modeling menunjukkan bahwa manusia memiliki self relagulation yang di
pengaruhi oleh tingkah laku lingkungan masyarakat dan akan menciptakan sifat kognitif,
sehingga prilaku yang diambil oleh konseli memiliki konsekuensi dan konsekuensi yang
diambil dipengaruhi ekspetasi sehingga memiliki keyakinan terhadap kecerdasan dalam
pikirannya. Prilaku konseli yang terjadi saat ini didapatkan dari lingkungan sekitar
keluarga, orang tua, masyarakat, teman dan lain-lain. Sehingga jika untuk menerapkan
berbagai teknik yang paling efektif menggunakan teknik moeling karena teknik modeling
mencontohkan langsung prilaku sehingga dapat disimpulkan bahwa jika sudah ada
modelling maka harus di imbangi dengan motivasi dan sebaliknya jika tidak ada modelling
maka akan sulit untuk mempraktikkan motivasi atau memberikan motivasi terhadap
prilaku yang positif karena tidak terjadi adanya contoh didalamnya.

Hasil dari beberapa jurnal diatas penulis menemukan satu metode yang Menurut saya
efektif dalam penerapan layanan bimbingan sosial yaitu dengan teknik modeling dalam
suatu permasalahan tingkah laku sangatlah unik dan efisien karena dengan teknik mdeling
konseli memiliki kecenderungan klien atau siswa dapat melihat prilaku positif dan negatif
sehingga dapat memilih antara prilkau yang benar dan prilaku yang salah karena sejatinya
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prilku manusia / konseli di bentuk dan di pengaruhi oleh lingkungannya yang menjadi
tempat singgah atau tempat bermainnya dalam kehidupan sehari-hari.

Kekurangan dari penelitian ini yaitu refrensi yang digunakan hanya jurnal dalam
negeri saja sehingga penangan atau kasus yang berada pada lingkup sosial dan prilaku
sosial yang terjadi pada anak dimasa milenial tidak akurat karena hanya melihat dari sudut
pandang indonesia saja sedangkan milenial dipengaruhi oleh budaya luar. Alangkah
baiknya jika penelitian prilaku sosial yang dipengaruhi oleh era milenial melihat dari sudut
pandang luar negeri sehingga ada dua sudut pandang yang berbeda dan mendapatkan
wawasan baru dan solusi baru untuk era milenial.
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